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Abstrak. Bahan ajar geometri yang tersedia masih belum mewadahi mahasiswa untuk
menemukan materi melalui tugas proyek ilmiah, serta masih belum terintegrasi dengan nilai-
nilai keislaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas bahan ajar geometri
berbasis modifikasi project Based Learning dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif matematis. Jenis penelitian ini adalah Research and Devepment (R&D) dengan
menggunakan model 4-D (define, design, develop, dessiminate). Tahap penelitian ini adalah
pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Tahap dalam menentukan
efektifitas bahan ajar ini adalah tahapan dessiminate. Subjek dalam penelitian ini dalah seluruh
mahasiswa Tadris Matematika IAIN Kerinci yang menempuh mata kuliah Geometri.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kreatif yang
terdiri dari 3 pertanyaan. Tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di analisis
menggunakan kategori ketuntasan klasikal kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
bahan ajar Geometri berbasis modifikasi model PjBL efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif mateamtis siswa dengan peroleh rerata ketuntasan klasikal siswa
adalah 61 dengan kategori efektif.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Berpikir, Geometri, Kreatif, PjBL.

Abstract. The available geometry teaching materials still do not provide opportunities for
students to find material through scientific project assignments, and are still not integrated with
Islamic values. The aim of this research is to see the effectiveness of geometry teaching
materials based on modified Project Based Learning in developing creative mathematical
thinking abilities. This type of research is Research and Development (R&D) using the 4-D
model (define, design, develop, dessiminate). This research stage is definition, design,
development and dissemination. The stage in determining the effectiveness of this teaching
material is the dessiminate stage. The subjects in this research were all Tadris Mathematics
students at IAIN Kerinci who took the Geometry course. The instrument used in this research
is a creative thinking ability test which consists of 3 questions. Tests of students' mathematical
creative thinking abilities were analyzed using a scoring rubric and using the classical class
completeness category. The results of this research indicate that Geometry teaching materials
based on the modified PjBL model are effective in developing students' mathematical creative
thinking abilities with the average of students' classical completeness being 61 in the effective
category.
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Pendahuluan

Perguruan tinggi merupakan jenjang akademis yang lebih tinggi daripada sekolah, oleh sebab

itu mahasiswa juga dihadapkan pada permasalahan yang lebih tinggi dan komplek khususnya
111



Yulia & Nasution; Efektifitas bahan ajar geometri berbasis modifikasi...

pada Jurusan Matematika sehingga membutuhkan kemapuan berpikir yang lebih tinggi. Salah
satu kemampuan berpikir yang dibutuhkan adalah kemampuan berpikir kreatif matematis
(Nasution et al, 2021). Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan bahagian penting
dari suatu kemampuan yang dapat menghasilkan segala bentuk yang memiliki nilaik baharuan
sehingga dapat melahirkan ide-ide baru yang berguna bagi penyelesaian suatu permaslahan
yang ada (Munandar, 2009). Semiawan menggambarkan makna penting dari kemampuan
berpikir kreatif matematis itu sebagai suatu bentuk kemampuan yang dapat memberikan atau
menawarkan sebuah solusi permaslahan yang belum pernah terfikirkan sebelumnya serta
mampu mengungkapkan kaitan antara berbagai ide baru tersebut (Wardani, 2013).

Kemampuan berpikir kreatif yang dapat dimiliki oleh mahasiswa akan dapat
membantunya menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan dengan level yang
lebih tinggi, sehigga akan memacu semangat dan ketertarikan mereka untuk dapat menemukan
penyelesaian permasalahan yang baru. Selanjutnya mahasiswa yang memiliki kreatifitas yang
tinggi akan dapat melihat permaslahan yang diberikan dari beragam sudut pandang sehingga
akan memunculkan ide-ide baru yang belum pernah terbayangkan sebelumnya (Nada & Yulia,
2023). Mahasiswa yang kreatif umumnya menyelesaikan tugas yang diberikan berdasarkan
keingingan yang ada pada dirinya bukan dikarenakan keinginan dari luar. Kurangnnya
kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, baik dalam melakukan pemecahan masalah dengan
secara lancar ataupun berbagai cara dalam pemecahan masalah geometri ruang (Ramadhani, et
al, 2020). Oleh sebab itu, kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang sebaiknya
dimiliki oleh mahasiswa. Kemampuan ini menuntut mahasiswa untuk dapat mengasilkan
gagasan baru yang sebelumnya tidak pernah tergambarkan atau terfikirkan (Yulia & Nasution,
2022). Kemampuan berpikir kreatif matematis dibutuhkan dalam hampir semua mata kuliah,
salah satunya adalah pada mata kuliah Geometri.

Geometri mempelajari bangun datar dan ruang yang bertitik berat pada materi ukuran,
bidang, posisi dan lainnya. Geometri dapat memberikan bermacam keterampilan dasar yang
dapat membantu untuk membangun kemampuan berpikir logika, penalaran, pemecahan
masalah dan kreativitas. Sehingga dapat dikatakan bahwa Geometri adalah salah satu bagian
dari ilmu matematika yang memiliki peranan yang penting dan memberikan pengaruh yang
cukup berarti dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses
pembelajaran di sekolah (Endorgan, 2009). Mata kuliah Geometri diajarkan pada mahasiswa
dimulai pada Semester 2 Jurusan Tadris (Pendidikan) Matematika Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Kerinci.

Beberapa permasalah yang penulis temukan dalam mata kuliah Geometri diantaranya
mahasiswa kurang mampu menyelesaikan soal-soal yang menuntut mereka untuk menemukan
solusi permasalahan dan gagasan baru dari berbagai permasalahan Geometri yang dihadirkan
sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa tergolong rendah. Rendahnya kemampuan berpikir
kreatif matematis mahasiswa terlihat dari tes awal kemampuan berpikir kreatif matematis
materi geometri yang penulis berikan kepada mahasiswa. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh
bahwa 85% dari mahasiswa termasuk kategori kemampuan berpikir kreatif rendah dan 15%
mahasiswa lainnya termasuk kategori cukup kreatif. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Ramadhani, et al, 2020) yang menyatakan bahwa kurangnnya kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif, baik dalam melakukan pemecahan masalah dengan secara lancar ataupun

112



PYTHAGORAS: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 13(2): 111-122

' Oktober 2024
J p-1SSN: 2301-5314
e-1SSN: 2615-7926

berbagai cara dalam pemecahan masalah Geometri. Selain itu, peneliti sering mengalami
kesulitan dalam mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman sesuai Visi dan Misi IAIN Kerinci
pada mata kuliah Keahlian Matematika, seperti mata kuliah Geometri. Salah Satu upaya yang
dilakukan untuk dapat mengintegrasikan nilai keislaman dalam mata kuliah geometri adalah
dengan menggunakan modifikasi Model Project Based Learning (PjBL).

Salah satu usaha dalam memperbaharui Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) adalah
dengan menerapkan pembelajaran yang lebih menitik beratkan pembelajaran yang berbasis
proyek (Pendidikan, 2013) dengan pembelajaran PjBL membuat fokus utama perkuliahan
adalah tugas proyek yang diberikan kepada mahasiswa sehingga tujuan utama dari perkuliahan
itu dapat diraih. Tugas proyek ini akan membuat mahasiswa diarahkan agar mampu
mengumpulkan, menyaring sampai kepada meramu beragam data penting yang dapat diterima
dalam pemebelajaran (Pendidikan, 2013). Model PjBL juga diharapkan mampu melatih diri
mahasiswa untuk dapat mengembangkan kemampuannya berupa pemecahan masalah sehingga
dapat menyelesaikan permasalahan yang lebih luas lagi.

Beberapa langkah yang menyusun suatu Model PjBL yaitu: menciptakan pertanyaan,
merancang investigasi, kolaborasi, menyusun kesimpulan dengan melibatkan semua teknologi
yang dapat mendukung (Krajcik & Blumenfeld, 2016). Sedangkan model Modifikasi PjBL
memiliki 6 rangkain tahap, diantaranya: 1) menemukan rumusan masalah; 2) merancang
perencanaan 3) menetapkan pelaksanaan; 4) pengawasan; 5) analisis hasil; dan 6) evaluasi
(Pendidikan, 2013).

Pelaksanaan Model Modifikasi Project Based Learning dilaksanakan dengan meminta
mahasiswa untuk dapat mendeskripsikan ukuran, luas, volume serta bentuk dari kapal Nabi
Nuh AS. PjBL akan menuntun mahasiswa untuk dapat melakukan penyelidikan yang lebih
rinci dan mendalam dalam memecahkan permasalahan yang diberikan sehingga dapat
menganalisis serta menggambarkan ukuran, luas, volume serta bentuk dari kapal Nabi Nuh AS
yang tersusun dari berbagai ragam komposisi bangun datar yang diberikan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak yang mengembangkan bahan ajar berbasis
Project Based Learning (PjBL), diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Delyana, et, al
(2021) yang mengembangan modul statistik berbasis PjBL yang valid. Selain itu penelitian
yang dilakukan Sari & Wulanda (2019) menyatakan bahwa Lembar kerja mahasiswa berbasis
proyekefektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa pada mata kuliah
Fisika. Penelitian lainnya yang berkaitan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al.
(2022) yaitu Pengembangan E-Modul Aljabar Linear dengan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Berbasis Nilai-Nilai Keislaman yang valid dan praktis.

Memperhatikan berbagai hasil penelitian dan beberapa keterbatasan penelitian
sebelumnya maka penelitian ini berkaitan dengan pengembangan bahan ajar geometri berbasis
Modifikasi Model Project Based Learning untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa IAIN Kerinci. Tugas proyek mendeskripsian bentuk kapal melatih mahasiswa agar
dapat belajar dari beragam kegiatan yang terjadi dalam proses perkuliahan sehingga dapat
memunculkan beragam 1ide mahasiswa. Tugas proyek ini bertujuan untuk dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dan secara implisit mengintegrasikan
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Nilai-Nilai Keislaman dalam pembelajaran Geometri. Penelitian ini merupakan penelitian
lanjutan dari penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan yaitu melihat validitas dari bahan
ajar geometri berbasis Modifikasi Model Project Based Learning yang telah dikembangkan.
Hasil dari penelitian sebelumnya didapat bahwa hasil validasi dari segi media dan konten
dinyatakan valid oleh ahli dengan skor rata-rata validasi sebesar 4,5 sedangkan dari segi
integrasi nilai-nilai keislaman dinyatakan valid oleh ahli dengan skor rata-rata validasi sebesar
4,3. Sehingga dapat dinyatkan bahwa bahan ajar geometri berbasis Modifikasi Model Project
Based Learning telah dinyatakan valid (Yulia & Nasution, 2024)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis peneltian Research and Devepment (R&D) dengan
desain model 4-D (define, design, develop, dessiminate). Langkah dalam model 4-D ini adalah
penjabaran, penyusunan, perancangan dan penyebaran Thiagarajan dkk dalam (Trianto, 2013).
Penelitian ini dilaksanakan dengan pengembangan sebuah bahan ajar pada mata kuliah
Geometri dengan menerapakan Model modifikasi PJBL pada mahasiswa jurusan Tadris
Matematika. Subjek penelitian ialah seluruh mahasiswa Jurusan Tadris Matematika 1AIN
Kerinci Kelas 2A dengan yang sedang mengontrak mata kuliah Geometri Tahun Pelajaran
2022/2023.

Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini disesuaikan dengan tahapan model 4-D
yaitu tahap define atau tahap pendefenisian, tahap design atau tahap perancangan, tahap
develop atau tahap pengembagan dan tahap deseminate atau tahap penyebaran yang terdiri dari
implementasi. Setelah bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan valid oleh validator pada
tahap develop maka setelah itu dilanjutkan dengan melihat efektifitas bahan ajar Geometri
berbasis modifikasi model Project Based Learning (PjBL) yang berada pada tahapan
deseminate.

Instrumen yang digunakan untuk melihat efektivitas adalah tes, tes yang digunakan adalah
tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang terdiri dari 3 pertanyaan essay dengan
indikator kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), keaslian (originality) dan elaborasi
(elaboration). Analisis tes menggunakan rubrik penskoran kemampuan berpikir kreatif,
kemudian dikonversikan dengan rumus sebagai berikut:
Skor yang diperoleh

Nilai = x 100
Skor maks
Analisis efektifitas menggunakan persentase ketuntasan belajar, persentasi ketuntasan

mahasiswa secara klasikal dapat dilihat pada tabel di baawabh ini:
Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Secara Klasikal

Persentase Ketuntasan Kreteria

P> 80 Sangat Efektif

60 <P <80 Efektif

40 <P <60 Cukup Efektif

20<P <40 Kurang Efektif

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tahap pengembangan bahan ajar ini melalui 4 tahapan yaitu define, design, develop,
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dessiminate. Pada tahap define, design, sampai kepada tahap develop diperoleh hasil
bahwasanya bahan ajar geometri berbasis Modifikasi Model Project Based Learning telah
dinyatakan valid dari segi media, konten dan nilai-nilai keislaman (Yulia & Nasution, 2024).
Setelah dinyatakan valid oleh validator maka dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu
tahap dessiminate yaitu untuk melihat efektifitas bahan ajar geometri berbasis Modifikasi
Model Project Based Learning terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis. Efektifitas
bahan ajar Geometri Berbasis Modifikasi Model Project Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis dilihat dari soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang
diberikan yaitu berkaitan dengan “Kapal Nabi Nuh”. Adapun bentuk soal kemampuan berpikir
kreatif matematis dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini:

s g s m

Gepmetri merupakan bagian dar ilnm matematika yamg
Pberkaitan dengan bapian-bagian pada uamg.  Sejatinya, =
Geometri telah ada sejak masa Mabi Nuh AS. Terdapat ayat
dalam Al-Chur'an membahas mengenal peristiwa bamjir Nabi
Tuh. Mabi Nuh AS memperoleh wahya dari ALLAH SWT
‘berupa perintah ymiuk membnuat sebuah kapal (bahtera) untuk
menyelamatkan Belim: dan orang-orang yamg beriman dari
‘bencana banjir yang akan membinasakan orang-orang kafir.

Menpgenai vkuran kapal Mabi Nuh terdapat  perbedaan
penafsiran dari sejamwan, sebagian menafsirkan woran kapal
‘tersebut &0 dziro® pamjang serta 50 driro” lebar. Sebagian
lainnya berpendapat bahwa ukurannya 300 dzire” panjang serta
50 dziro’ lebar. Jika dikonversikan panjang 1 dziro” dengan 0,3
meter, maka kita dapat menghinmz hmas bahtera tersebur.
Narmn, ahli Sejarah sepakat bahwa tinggi bahtera tersebut
adalab 30 dziro”,

Narmn Hasan Al-Bashri, menyatakan bahwa ukuranmya

adalab 1200 basta pagjang, 500 hasta kbar serfa 300 hasta
tingzi Sementara ia ahli Sejarah lain berpendapat bahwa ukuran bahtera
(peralu) tersebut 300 hasta panjang. 50 hasta lebarserta 30 hasta tingginya

Dilcetabui:
AE B T Lebar
[ S— Ve Wit
3 SO0 i 30 dzin 30 G
3 TH0 hasta 300 hasta 600 Fasta
L FI0 Basia ELJTER ST Fasta
Eet: 1 dziro” = 0,5 meter
1 hasta =0,45 meter

n-
Deskupmlanbentukmha\nmﬁs secara Geometris

ll Hinmng I uas kapal tersebut

¢. Hitng Volume kapal tersebut

Gambar 1. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Analisis efektivitas bahan ajar Geometri Berbasis Modifikasi Model Project Based
Learning dilakukan dengan menggunakan persentase ketuntasan mahasiswa secara klasikal
yang telah dipaparkan pada Tabel 1. Adapun hasil persentase ketuntasan mahasiswa secara
klasikal yang diperoleh melalui tes kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dipaparkan pada
Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa

Subjek Total Skor  Nilai Efektivitas
Skor Maks

1 3 48 6 Sangat Kurang Efektif
2 4 48 8 Sangat Kurang Efektif
3 5 48 10 Sangat Kurang Efektif
4 20 48 42 Cukup Efektif

5 24 48 50 Cukup Efektif

6 24 48 50 Cukup Efektif
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7 25 48 52 Cukup Efektif
8 29 48 60 Efektif
9 36 48 75 Efektif
10 36 48 75 Efektif
11 41 48 85 Sangat Efektif
12 48 48 100 Sangat Efektif
13 48 48 100 Sangat Efektif
14 48 48 100 Sangat Efektif
15 48 48 100 Sangat Efektif
Rata-Rata 29 61 Efektif

Dari Tabel 2 di atas tampak bahwa rata-rata skor tes kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa adalah 29 dengan nilai persentase ketuntasan klasikal rata-rata yaitu 61 sehingga
dapat dikatakan bahwa bahan ajar Geometri Berbasis Modifikasi Model Project Based
Learning “Kapal Nabi Nuh” sudah cukup efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis mahasiswa.

Berdasarkan hasil pada tahapan deseminate yaitu implementasi Bahan ajar Geometri
berbasis modifikasi model PjBL kepada mahasiswa Kelas 2 A, diperoleh bahwa bahan ajar ini
sangat kurang efektif jika diberikan kepada mahasiswa dengan kemampuan matematis yang
tergolong rendah. Sesuai dengan hasil tes kemampuan berpikir kratif pada tabel 3 yakni
terhadap 3 orang mahasiswa dari 15 mahasiswa yang tergolong sangat kurang efektif atau
sebesar 20 %menggunakan bahan ajar ini. Hal ini terlihat dari hasil tes kemampuan berpikir
kreatif yang diberikan, ternyata mereka tidak mampu menyelesaikan soal tersebut dan langkah
penyelesain yang mereka kerjakan tidak benar. Mereka tidak mampu memberikan ide untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, mereka hanya mampu menggambarkan bangun
datar yang terlihat menyerupai kapal yaitu trapesium, jajar genjang dan persegi panjang. Hal
ini dapat ditunjukkan pada Gambar 2 berikut ini:

iflﬂ’n

a X o 5
/Odsk"mk"" beniuk kapsl NMabl Mup As  Qecara  Beometr

o, AN
-

Gambar 2. Hasil Jawaban Mahasiswa Kategori Sangat Tidak Efektif

Mahasiswa yang memiliki kemampua awal matematis yang rendah tidak mampu
membangun ide kreatif untuk menggambarkan kapal Nabi Nuh AS sesuai dengan deskripsi
panjang, lebar dan tinggi kapal yang diberikan. Mereka mengalami kebingungan saat
mendesain bentuk kapal Nabi Nuh AS dengan menggunakan bangun-bangun datar Geometri
sesuai dengan kemungkinan-kemungkinan ukuran panjang, lebar dan tinggi Kapal yang
diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Andari & Lusiana, 2015) yang menyatakan bahwa
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mahasiswa dengan kriteria kemampuan rendah berkecenderungan untuk memiliki profil
kretivitas yang kurang baik dalam memecahkan masalah Geometri pada materi sistem
koordinat ruang. Selain itu (Fardah, 2012) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa
jawaban atau hasil berpikir kreatif dari siswa yang berkemampuan rendah tidak beragam dan
juga umpan balik yang mereka berikan juga sangat minim dan lebih umum serta langkah
operasional dalam menguraikan masalah tidak lengkap dan rinci. Hal ini juga dikuatkan dengan
penelitian (Faelasofi, 2017) yang mengungkapkan bahwa mahasiswa yang berada pada
kemampuan berfikir kreatif rendah sangat tidak memahami konsep dan juga lupa materi.

Mahasiswa dengan kemampuan sedang sudah mampu mendesain bentuk Kapal Nabi Nuh
AS namun belum mampu menghitung Luas dan Volume Kapal dengan benar. Mahasiswa
kurang mampu mengintegrasikan gambar-gambar bangun datar Geometri dengan ukuran
panjang, lebar dan tinggi kapal sesuai dengan kemungkinan-kemungkinan ukuran yang
diberikan. Berikut ini contoh hasil pekerjaan mahasiswa cukup kreatif:

U

30

PO O R P SR Hrapecum  Sama teascy
S5 Sd‘- dan m-:’p,.,. adate Porteg Parincy
bage bawoh adala Perceys  peinng

D

Pardmg - 80 dawo’ a0 ™ 4
T ¢ g0 dawe! < tg ™

ll:er = tg;nda«.o g :st\

Gambar 3. Hasil Jawaban Mahasiswa Kategori Cukup Efektif

Berdasarkan Gambar 3 tampak bahwa mahasiswa sudah dapat mensinkronisasi antara
gambar kapal serta gambar bangun datar pembentuk kapal dengan ukuran yang diberikan.
Tampak pada Gambar 3 mahasiswa menuliskan panjang kapaladalah 40 meter yang diperoleh
dari 80 dziro’ x 0,5 meter tinggi kapal adalah 15 meter yang diperoleh dari 30 dziro’ x 0,5
meter dan lebar kapal adalah 25 meter yang diperoleh dari 50 dziro’ x 0,5 meter. Namun siswa
sidak mampu lagi melanjutkan perhitungan volume dan luas kapal dari data yang telah
diperoleh sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan. elain tidak
mampu melankutkan perhitungan volume dan luas mahasiswa kemampuan sedang juga
melakukan kesalahan dalam sinkronisasi antara gambar kapal dan bangun geometri, seperti
yang ditampilkan pada Gambar 4 berikut:
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Gambar 4. Beberapa Kesalahan Mahasiswa

Pada Gambar 4 tampak bahwa mahasiswa sudah dapat berkreasi mengenai bentuk Kapal
Nabi Nuh AS yang tersusun dari persegi panjang, trapesium dan segitiga. Namun mahasiswa
tersebut langsung menggunakan nilai yang diberikan kedalam rumus luas bangun geometri
tanpa mengkonversikan nilai panjang, tinggi dan lebar terlebih dahulu. Bahan Ajar Geometri
berbasis modifikasi model PjBL dikategorikan cukup efektif untuk mahasiswa yang memiliki
kemampuan awal matematis sedang yaitu sebanyak 4 orang dari 15 mahasiswa masuk dalam
kategori cukup efektif yaitu 27%. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fardah, 2012) yang
mengungkapkan bahwa jawaban dari berpikir kreatif kategori sedang ini kurang beragam
dalam hal umpan balik, kategori dan beberapa respon tersebut sama dengan siswa lainnya. hasil
yang mereka berikan kurang rinci dan lengkap. Hal ini juga dikuatkan dengan penelitian
(Faelasofi, 2017) yang mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan berfikir
kreatif kategori sedang seringkali mengalami kesulitan dalam memperoleh ide/gagasan dalam
memperoleh penyelesaian yang baru.

Pada mahasiswa dengan kemampuan tinggi, proses penyelesaian permasalahan dalam
mendesain bentuk, Luas dan VVolume Kapal Nabi Nuh AS sudah menunjukkan kemampuan
berpikir kreatif dengan dampak dari efektivitas bahan ajar Geometri berbasis modifikasi model
PjBL “Kapal Nabi Nuh” dalam kategori efektif dan sangat efektif. Adanya pengembangan
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa melalui efektifitas bahan ajar Geometri berbasis
modifikasi model PjBL “Kapal Nabi Nuh” tampak dari salah satu hasil pekerjaan mahasiswa
berikut ini:
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Gambar 5. Hasil Jawaban Mahasiswa Kategori Efektif dan Sangat Efektif

Dari Gambar 5 tampak bahwa mahasiswa mampu menyelesaikan persoalan dengan lancar
(Fluence) dengan jawaban yang benar. Mahasiswa mampu melakukan perhitungan Volume
kapal dengan menggunakan rumus Volume bangun ruang yang benar dan tepat. Mahasiswa
juga dapat berpikir secara terbuka dan luwes (Flexibile) dengan melakukan pemilihan
memberikan ukuran kapal yang tepat sesuai dengan kemungkinan-kemungkinan yang
diketahui lalu kemudian mampu melakukan sinkronisasi dan kesesuaian dengan gambar kapal
serta jenis bangun-bangun geometri yang digunakan.

Hasil pekerjaan mahasiswa sangat kreatif ini adalah unik, asli serta berbeda dengan
mahasiswa lainnya (Originality). Mahasiswa mampu melakukan pengembangan (Elaboration)
persoalan bentuk, ukuran, luas dan volume Kapal Nabi Nuh AS ke dalam pembelajaran
Geometri yang sedang dibahas. Bahan ajar Geometri yang berisi materi Luas dan VVolume
bangun-bangun Geometri dengan Modifikasi Model Project BasedLearning “Kapal Nabi Nuh”
mampu membuka pemikiran mahasiswa (open minded) sehingga mampu berpikir outofthebox,
yakni berpikir dengan cara yang berbeda sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fardah, 2012) yang mengungkapkan bahwa jawaban
berpikir kreatif dari siswa berkemampuan tinggi berbagai macam dan berbagai kategori,
bahkan respon yang mereka berikan berbeda jika dibanding siswa yang lain serta hasil yang
mereka berikan juga cukup rinci dan lengkap. Pendapat lain juga mengungkapkan bahwa
mahasiswa yang memiliki kemampuan berfikir kreatif dalam kategori tinggi memiliki ide yang
original dan baru yang terpikirkan oleh mereka diluar penyelesaian yang telah biasa dikerjakan
(Faelasofi, 2017).

Kesimpulan dan Saran
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Berdasarkan uruaian di atas dapat diperoleh rata-rata ketuntasan klasikal perolehan hasil
kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa yang menggunakan Geometri Berbasis
Modifikasi Model Project Based Learning adalah 61% dengan kategori efektif. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar Geometri Berbasis Modifikasi Model Project
Based Learning efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa Tadris
Matematika IAIN Kerinci.

Bahan ajar geometri berbasis modifikasi Project Based Learning “Kapal Nabi Nuh”
efektif, sehingga disarankan untuk dapat digunakan oleh dosen Geometri sebagai alternatif
bahan ajar dalam pembelajaran pada materi tersebut. Bagi peneliti lain yang akan melanjutkan
penelitian ini, disarankan untuk melakukan inovasi dalam penelitian berikutnya seperti
pengembangan bahan ajar untuk materi lain yang sesuai dengan karakteristik Project Based
Learning.
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